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Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
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5.1.3
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Persepsi konsumen atas Responsiveness pada Kazoku Ramen dan

Shinju Ramen

Hasil analisa kualitatif menunjukkan bahwa konsumen memiliki
kecenderungan memilih Kazoku Ramen dari dimensi Responsiveness yang
meliputi kecepatan penyajian makanan, kesigapan karyawan dalam

melayani pengunjung, dan kecepatan menangani keluhan pengunjung.

Persepsi konsumen atas Empathy pada Kazoku Ramen dan Shinju

Ramen

Hasil analisa kualitatif menunjukkan bahwa konsumen memiliki
kecenderungan memilih Kazoku Ramen dari dimensi Empathy yang
meliputi keramahan, kesopanan, dan kepedulian pelayan terhadap
pengunjung.

Persepsi konsumen atas Tangibles pada Kazoku Ramen dan Shinju

Ramen

Hasil analisa kualitatif menunjukkan bahwa konsumen memiliki
kecenderungan memilih Kazoku Ramen dari dimensi Tangibles yang

meliputi kenyamanan dan kebersihan fasilitas di tempat makan.
Brand Preference pada Kazoku Ramen dan Shinju Ramen

Berdasarkan hasil analisis kualitatif, disimpulkan bahwa Brand Preference
pada Kazoku Ramen lebih besar daripada Shinju Ramen.

Pengaruh Responsiveness, Empathy, dan Tangibles terhadap Brand

Preference pada Kazoku Ramen dan Shinju Ramen

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa Responsiveness memiliki nilai

signifikansi diatas 0.05 sehingga mampu menjelaskan Brand Preference,
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namun tidak secara signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh factor

psikografis responden, di mana pada penelitian ini sebagian besar responden

berada pada usia 21 tahun yang mempunyai karakter suka mengunjungi

tempat makan untuk menghabiskan banyak waktu di tempat sehingga tidak

terganggu dengan lamanya waktu pelayanan. Sedangkan variabel Empathy,

dan Tangibles memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 sehingga mampu

menjelaskan Brand Preference, secara signifikan. Semakin naiknya besar

nilai Responsiveness, Empathy dan Tangibles, maka akan semakin tinggi

juga Brand Preference.

5.2 Saran

1. Saran untuk Kazoku Ramen

Responsiveness: Setiap pekerja harus diberikan tanggung jawab untuk
mengambil keputusan sendiri tanpa harus menunggu keputusan atasan
ketika ada pengunjung yang menyampaikan keluhan.

Tangibles: Mengganti tempat bumbu menjadi tempat yang lebih besar

dan menyediakan sendok jenis lain agar memudahkan konsumen.

2. Saran untuk Shinju Ramen

Responsiveness: Memanaskan kuah setiap saat agar selalu siap
disajikan, juga memasak beberapa makanan hingga setengah matang
agar tidak membutuhkan waktu yang lama untuk disiapkan. Shinju
Ramen juga dapat memberikan wewenang kepada salah satu pekerja
yang terpercaya untuk memperhatikan pekerja lain di tempat dan
mengevaluasi kinerja mereka.

Empathy: Mengingatkan para pekerja Shinju Ramen agar bersikap
ramah dan sopan kepada pengunjung, tidak boleh berbicara
menggunakan bahasa kasar atau suara yang keras walaupun berbicara
dengan sesama pekerja, dan memberlakukan peraturan tidak boleh
bermain HP di depan konsumen. Pekerja yang mengingkari peraturan
tersebut perlu diberikan sanksi.

Tangibles: Membuat shift untuk membersihkan lantai setiap sudah
terlihat kotor dan memastikan selalu menggunakan sabun yang cukup

untuk membersihkan meja dan kursi. Lalu mengecek kebersihan alat
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makan dan makanan sebelum disajikan kepada pengunjung agar tidak

ada kotoran seperti batu dan lain-lain.
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